PROFIL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

L. GAMBARANUMUM
A. KONDISIGEOGRAFIS

Secara geografis wilayah Provinsi Kepulauan Riau terletak pada 00 020" LU - 04
040’ LU serta antara 103022° BT- 109009 BT, yang merupakan daerah kepulauan terdiri
atas pulau besar dan kecil, berjumlah kurang lebih 1.795 pulau, dengan 19 pulau terluar.
Kepulauan Riau terdiri dari 5 kabupaten dan 2 kota, yaitu 1) Kabupaten Bintan ibukota
Bintan Bunyu; 2) Kabupaten Karimun dengan ibukota Tanjung Balai Karimun: 3)
Kabupaten Natuna dengan ibukota Ranai; 4) Kabupaten Lingga dengan ibukota Daik: 5)
Kota Tanjungpinang dengan ibukota Tanjungpinang; 6) Kota Batam dengan ibukota Batam.
dan 7) Kabupaten Kepulauan Anambas dengan ibukota Tarempa, dimana Kabupaten
Kepulauan Anambas merupakan pemekaran dari Kabupaten Natuna yang terbentuk pada
akhir tahun 2008 berdasarkan UndangUndang Nomor 33 Tahun 2008. Dilihat dari scbaran
wilayahnya,sebagian besar wilayah Provinsi Kepulauan Riau dikelilingi olch laut dan
daratannya terdiri dari banyak gugusan pulau.Luas wilayah keseluruhan adalah 427.608,68
km2 terdiri dari lautan 97,52% sebesar 417.012,97 km2 dan sisanya adalah daratan 2,48%
sebesar 10.595,71km?2.

Batas-batas wilayah Provinsi Kepulauan Riau meliputi :

Sebelah utara : Berbatasan dengan Negara Vietnam dan Kamboja.

Sebelah selatan : Berbatasan dengan Provinsi Bangka Belitung dan ProvinsiaJambi.

Sebelahbarat : Berbatasan dengan Negara Singapura, Malaysia dan ProvinsiaRiau.

Sebelah timur : Berbatasan dengan Negara Malaysia Timur dan Provinsi

KalimantanaBarat.

Pembentukan Kepulauan Riau sebagai provinsi ke-32 di Republik Indonesia (RI)
ditetapkan oleh DPRRI berdasarkan Undang-Undang No.25 Tahun 2002, tepatnya pada
tanggal 24 September 2002. Kepulauan Riau semulanya merupakan bagian dari Provinsi
Riau. Secara administratif, Provinsi Kepulauan Riau diresmikan pada tanggal 1 Juli 2004
dengan Tanjungpinang sebagai ibukota provinsi.

Provinsi Kepulauan Riau dengan motto Berpancang Amanah, Bersauh
Marwah,bertekad untuk membangun daerahnya menjadi salah satu pusat pertumbuhan
perekonomian nasional dengan tetap mempertahankan nilai-nilai budaya melayu yang
didukung oleh masyarakat yang sejahtera, cerdas dan berakhlak mulia.

B. DATADEMOGRAFI

Kependudukan merupakan aspek penting dalam pembangunan sebagai dasar

pelaksaan, sekaligus tujuan (sasaran) dan pengguna hasilhasil yang dicapai. Sebagai dasar

pelaksanaan terkait dengan dasar kebijakan pembangunan. Dinamika kependudukan
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Peranan penduduk dalam
dalam menjawab semua
ya alam maupun

berpengaruh pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia.
pembangunan akan berhasil apabila memiliki kemampuan
tantangan dalam pembangunan baik posisinya sebagai pengelola sumber da
scbagai pengguna/konsumen sumber daya alam. Jumlah pendudukKepulauan Riautahun
2016 menurut Kabupaten/Kota tercatat sebanyak 2.208.109 dengan penduduk laki-laki
1.035.511 jiwa (51.01%) dan perempuan 992.658 jiwa (48,99%). Sex rasio sebesar 104 yang
artinya sctiap 100 jiwa perempuan, terdapat 104 jiwa laki-laki. Hal tersebut kemungl.cman
discbabkan karena beberapa kota di Kepulauan Riau termasuk daerah Industri, sehingga
pekerja laki-laki banyak yang bermigrasi ke KepulauanRiau.

C. FASILITAS KESEHATAN SECARAUMUM
1. Puskcsmas

Jumlah Puskesmas di Provinsi Kepulauan Riau sampai dengan tahun 2017 adalah
sebanyak 81 (delapan puluh satu) Puskesmas dengan rincian 50 (lima puluh) Puskesmas
rawat inap dan 31 (tiga puluh satu) Puskesmas non rawatinap.
RumahSakit
Jumlah RS di Provinsi Kepulauan Riau pada Tahun 2017 sebanyak 31 RS terdiri atas 4
RS TNI/BUMN, 11 RSUD dan 16 RS Swasta. Dalam pelaksanaan akreditasi yang
dilakukan oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS) di Provinsi Kepulauan Ria}l
pada tahun 2016 terdapat 7 rumah sakit yang telah terakreditasi terdiri dari 2 rumah sakit
pemerintah dan 5 rumah sakit swasta sedangkan pada tahun 2017 terjadi peningkatan,
sebanyak 15 rumah sakit yang telah terakreditasi terdiri dari 7 RSUD dan 8 RS Swasta.

N

D. KONDISI PENYAKIT SPESIFIK MASING-MASINGWILAYAH

a. TBC
Jumlah Seluruh Kasus TB di Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017 adalah 4.503 kasus,
jumlah Kasus Baru BTA Positif Tahun 2017 adalah 1.627, jumlah Kasus TB Anak Tahun
2017 adalah 370. Nilainya mengalami sedikit peningkatan bila dibandingkan Tahun
2016, hal ini disebabkan adanya Kegiatan Ketuk Pintu dalam rangka penemuan kasus
TB di rumah-rumah yang dilakukan oleh kader-kader TB di Kabupaten/Kota.

b. HIV
Penemuan kasus baru HIV di Kepulauan Riau semakin tahun semakin meningkat hal
ini berhubungan dengan pengembangan layanan deteksi dini HIV di Kabupaten/Kota.
Pada tahun 2017, jumlah penemuan kasus baru HIV sebesar 1048 kasus.

c. Malaria
Dalam lima tahun terakhir, terjadi penurunan tren angka Kesakitan Malaria (AP Annual
Parasite Incidence) Provinsi Kepulauan Riau yaitu 1.13 per 1000 penduduk berisiko di
tahun 2013 menjadi 0,33/1.000 penduduk beresiko pada tahun 2017. Penurunan ini
merupakan dampak positif atas penanggulangan malaria di Kepulauari
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Riau. Dengan adanya tren penurunan API Malaria. mak
Kepri termasuk dalam Provinsi yang telah mengeliminasi malaria.
Demam Berdarah Dengue (DBD)

Siklus epidemik DBD biasanya terjadi setiap sembilan-sepuluh t
setiap 9-10 tahun akan terjadi peningkatan kasus DBD secara drastis berbanding t
sebelumnya. Hal ini terjadi di Provinsi Kepulauan Riau pad
(IR) DBD per 100.000 penduduk mencapai 107 per 100.000 pe
tahun 2017 yang hanya 39 per 100.000 penduduk.

II. HASIL BURDEN OF DISEASE(BOD)
A. Umur Harapan Hidup(UHH)
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Gambar 2.1 Umur Harapan Hidup menurut jenis Kelamin di Kepulauan Riau Tahun 1990-2017

Umur Harapan Hidup Provinsi Kepulauan Riau masih dibawah angka nasional
yaitu 70 tahun. Pada tahun 1990, Umur Harapan Hidup di Kepulauan Riau sebesar 62
tahun pada laki-laki dan 61 tahun untuk perempuan.

B. TRANSISIEPIDEMIOLOGI

“ PM/KIA/GIZI , ’ A/GIZT

Gambar 2.2 Transisi Epidemiologi Tiga Kelompok Penyakit Berdasarkan DAL.Ys di
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 1990 dan 2017
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